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ABSTRACT

Diarrhea is one of the digestive disorders characterized by loose, liquid and watery bowel movements
(defecation) with a frequency of three times a day accompanied by cramps in the stomach. This disorder is
caused by a bacterial infection and an imbalance between the mechanisms of absorption and secretion of
water and electrolytes in the intestinal tract and is accompanied by hypermobility. In Indonesia, diarrheal
disease is the second cause of death for children under the age of 5 years. Indonesia is a country that has the
2nd highest biodiversity with a diversity of medicinal plants, especially in the treatment of diarrheal diseases.
The research method is carried out using a literature review with online media based on the Web, Scopus,
PubMed, Science Direct, ResearchGate, Google Scholar used for publication. The results show that there are
medicinal plants used as diarrhea medicine (antidiarrhea) consisting of 14 orders, 16 families and 19 species,
namely Acorus americanus (Far.) Raf., Ageratum conyzoides L., Blumea balsamifera (L).DC., Bischofia
javanica Bl., Dioscorea alata L., Allium cepa L., Psidium guajava L., Cymbopogon citratus (DC.) Stapf.,
Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers., Uncaria gambir (Hunter) Roxb., Lansium domesticum Correa., Nephelium
lappaceum L., Strobilanthes crispus Blume., Solanum mnigrum L., Solanum torvum Sw., Artocarpus
heterophyllus Lam., Carica papaya L., Curcuma longa L., and Curcuma xanthorrhiza Roxb.
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ABSTRAK

Diare merupakan salah satu gangguan pencernaan yang ditandai dengan buang air besar
(defekasi) berbentuk lembek, cair dan air dengan frekuensi tiga kali sehari disertai adanya kram
pada bagian perut. Gangguan ini disebabkan oleh adanya infeksi bakteri dan gangguan
ketidakseimbangan antara mekanisme penyerapan dan sekresi air dan elektrolit di saluran usus
dan disertai dengan hipermobilitas. Di Indonesia penyakit diare menjadi penyebab kematian
kedua anak dibawah umur 5 tahun. Indonesia merupakan Negara yang mempunyai
keanekaragaman hayati tertinggi ke-2 dengan keanekaragaman tumbuhan obat terutama dalam
pengobatan penyakit diare. Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan kajian literatur
dengan media online berdasarkan pada Web, Scopus, PubMed, Science Direct, ResearchGate,
Google Scholar yang digunakan untuk publikasi. Hasil menunjukkan bahwa terdapat tumbuhan
obat yang dimanfaatkan sebagai obat diare (antidiare) yang terdiri dari 14 ordo, 16 family dan 19
spesies yaitu Acorus americanus (Far.) Raf., Ageratum conyzoides L., Blumea balsamifera (L).DC.,
Bischofia javanica Bl., Dioscorea alata L., Allium cepa L., Psidium guajava L., Cymbopogon citratus (DC.)
Stapf., Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers., Uncaria gambir (Hunter) Roxb., Lansium domesticum Correa.,
Nephelium lappaceum L., Strobilanthes crispus Blume., Solanum nigrum L., Solanum torvum Sw.,
Artocarpus heterophyllus Lam., Carica papaya L., Curcuma longa L., dan Curcuma xanthorrhiza Roxb.

Kata kunci: Antidiare, Tumbuhan Obat, Etnis, Sumatera Utara
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PENDAHULUAN

Diare adalah keadaan buang air besar
(defekasi) sebanyak tiga kali atau lebih yang
bersifat abnormal dengan tekstur yang
lembek, cair maupun berupa air (Asio ef al,
2020; Prabandaru dkk, 2021).

Diare dapat diartikan juga sebagai
gangguan  yang dengan

peningkatan volume atau fluiditas feses,

berhubungan

peningkatan frekuensi buang air besar dan
sebagian besar disertai dengan kram (Jayshri et
al, 2019).

Di Indonesia penyakit diare menjadi
penyebab kematian kedua anak dibawah
umur 5 tahun. Sekitar 1,7 miliar kasus diare
dilaporkan setiap tahun. Tingkat keparahan
diare terjadi terutama disebabkan adanya
dehidrasi berlebihan yang dapat
menyebabkan kematian dalam waktu singkat
terutama pada anak-anak (Akshata et al, 2017).
Sehingga penyakit diare di Indonesia masih
sering timbul dalam bentuk Kejadian Luar
Biasa (KLB) (Arum dkk, 2020).

Kehilangan cairan berlebihan pada
diare berkaitan dengan ketidakseimbangan
antara mekanisme penyerapan dan sekresi air
dan elektrolit di saluran usus dan disertai
dengan hipermobilitas. Ketidakseimbangan ini
kemungkinan disebabkan oleh overstimulasi
bakteri, peradangan yang menyebabkan
pelepasan prostaglandin di mukosa usus
(Dicky et al, 2021).

Beberapa  faktor  yang  dapat
menyebabkan terjadinya diare seperti infeksi
bakteri Escherichia coli, Shigella spp, Vibrio
cholera,  Bacillus  cereus,  Salmonella  spp,
Campylobacter spp., Yersinia spp., disebabkan
oleh virus, parasit, keracunan makanan, obat-
obatan, alergi, dan faktor psikologis.

Penanganan diare dapat dilakukan
dengan mengurangi peristaltik otot polos
usus, memperkecil diameter selaput lendir
(astringensia), menyerap racun dan toksin
(adsorbensia) dan memberikan cairan elektrolit
(Maynia dkk, 2017).

Indonesia merupakan Negara yang
mempunyai keanekaragaman hayati tertinggi
ke-2 setelah Negara brasil. Dari 40.000 jenis

flora yang ada di dunia sebanyak 30.000 jenis
dijumpai di Indonesia dan 940 jenis
diantaranya diketahui berkhasiat sebagai obat
yang telah dipergunakan secara turun-
temurun oleh berbagai etnis di Indonesia
(Darussalam, 2016). Selain itu, Indonesia juga
kaya akan etnis dan budaya dengan total 1.068
etnis (Simanjuntak, 2016). Berbagai etnis
memiliki ciri khas dalam pemanfaatan
tumbuhan sebagai
dalam pengobatan penyakit diare. Provinsi
Sumatera Utara terdiri dari beberapa etnis

obat-obatan terutama

yakni Karo, Simalungun, Pakpak, Toba,
Angkola dan Mandailing.
Tumbuhan  yang  dimanfaatkan

sebagai khasiat obat berkaitan erat dengan
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat Senyawa
sekunder yang bermanfaat sebagai antidiare
juga sejalan dengan manfaatnya
antibakteri bakteri

didalamnya. metabolit

sebagai
khususnya yang
menyebabkan diare.

Komponen senyawa pada
tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai
antidiare dan antibakteri seperti alkaloid,

flavonoid, tanin, steroid, glikosida, minyak

kimia

atsiri, triterpenoid dan saponin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tumbuhan-tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat etnis yang ada

di Sumatera Utara khususnya dalam
mengobati penyakit diare.
METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan

menggunakan kajian literatur dengan media
online berdasarkan pada Web, Scopus,
PubMed, Science Direct, ResearchGate, Google
Scholar yang digunakan untuk publikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian literatur yang
dilakukan  telah  diperoleh  tumbuhan-

tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai
obat diare (antidiare) yang terdiri dari 14 ordo,
16 family dan 19 spesies (Tabel 1.).
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Tabel 1. Klasifikasi Tumbuhan Obat Berpotensi Sebagai Antidiare

NO ORDO FAMILY SPESIES
1 Arales Acoraceae Acorus americanus (Far.)Raf.
2 Asterales Asteraceae Ageratum conyzoides L.
3 Blumea balsamifera (L).DC.
4 Euphorbiales  Euphorbiaceae Bischofia javanica Bl
5 Liliales Dioscoreaceae Dioscorea alata L.
6 Liliaceae Allium cepa L.
7 Myrtales Myrtaceae Psidium guajava L.
8 Poales Poaceae Cymbopogon citratus (DC.) Stapf.
9 Rosales Crassulaceae Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers.
10 Rubiales Rubiaceae Uncaria gambir (Hunter) Roxb.
11 Sapindales  Meliaceae Lansium domesticum Correa.
12 Sapindaceae Nephelium lappaceum L.
13 Scrophulariales Acanthaceae Strobilanthes crispus Blume.
14 Solanales Solanaceae Solanum nigrum L.
15 Solanum torvum Sw.
16 Urticales Moraceae Artocarpus heterophyllus Lam.
17 Violales Caricaceae Carica papaya L.
18 Zingiberales  Zingiberaceae Curcuma longa L.
19 Curcuma xanthorrhiza Roxb.

1. Acorus americanus (Far.)Raf.

Tumbuhan ini digunakan untuk
mengobati gangguan pencernaan seperti kram
perut, masalah lambung, kanker lambung,
diare, dan antimikroba (Haghighi et al, 2017;
Silalahi, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol, methanol dan minyak esensial
yang terdapat pada rimpang secara significan
menghambat proliferasi sel kanker lambung
manusia dan tidak memiliki efek pada sel
normal. Minyak atsiri dari rimpang
menunjukkan  adanya propanoid,
monoterpen dan seskuiterpen seperti isomer
asaron,  epiprezizaene,  alpha-curcumene,
valencene dan isocyclocitral (Haghighi et al,
2017).

fenil

2. Ageratum conyzoides L.

Tumbuhan ini memiliki potensi
sebagai antimikroba. Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa kimia
pada tumbuhan seperti fenolat yang mampu

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli penyebab diare (Neelabh et al, 2017),
senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada daun memiliki alkaloid, flavonoid,
terpenoid, fenolik bersifat sebagai antibakteri
(Simanjuntak, 2017), kaemferol, glikosida
(rhamnosida), quercetin, sitosterol, saponin,
dan asam fumarat yang mampu
menyembuhkan penyakit seperti sembelit,
demam, luka, penyakit kulit, luka bakar,
disentri, pneumonia, dan rematik (Dieau &
Nguyen, 2017), minyak atsiri dan senyawa
AC-1 yang memiliki potensi antibakteri
penyebab diare seperti Escherichia coli,
Salmonella  typhi dan Salmonella enteritidis,
Enterobacter spp., dan Shigella dysenteriae (Mitra,
2013; K.E & Isola, 2019; Kotta et al, 2020).

3. Blumea balsamifera (L).DC.

Tumbuhan ini memiliki potensi dalam
mengobati gangguan pencernaan yang
disebabkan oleh ketidakseimbangan asam
lambung dan pepsin dan faktor pertahanan
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seperti sekresi mukosa, sekresi bikarbonat dan
epitel mukosa sehingga berfungsi sebagai
gastroprotektif. Hal ini disebabkan karena
adanya senyawa kimia seperti terpenoid, asam
lemak, fenol, alcohol, aldehida, eter, keton,
piridin, furan, flavonoid, flavanon, dan kalkon
yang memiliki fungsi sebagai antioksidan,
antimikroba, antiinflamasi,
hipolipidemik,
hepatoprotektif, antidiabetes, gastroprotektif,
antitumor, agen
imunmodulator. Selain itu terdapat Furan,

antijamur,
antiinfertilisasi,

antikanker dan
chalcone dan alkanes yang memiliki potensi

sebagai  antikanker,  antibakterial = dan
sitotoksik (Widhiantara & I, 2021).

Menururt Wang & Xiao (2018),
menjelaskan bahwa minyak atsiri yang
terdapat pada daun Blume Balsaminifera

memiliki potensi sebagai antimikroba karena
mengandung senyawa seskuiterpenoid yang
berperan sebagai antioksidan dan antiseptic.

4. Bischofia javanica Bl.

Berdasarkan hasil penelitian Sarmah et
al, (2020), menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun memiliki kandungan kimia seperti
saponin, steroid, glikosida, terpenoid, fenol,
tannin, flavonoid, protein, karbohidrat dan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi ekstrak 25; 50;
100 pl dengan diameter zona hambat masing-

masing; 11,2 mm; 13,91mm; 19,20 mm.

5. Dioscorea alata L.

Berdasarkan penelitian Mustafa etal,
(2018), menjelaskan bahwa tumbuhan ini
digunakan sebagai sumber bahan baku steroid
diosgenin. Umbinya dimanfaatkan untuk
pengobatan  berbagai  penyakit seperti
gangguan kardiovaskuler, gangguan sistem
saraf pusat, penyakit tulang dan gangguan
metabolism sendi, gangguan pencernaan, sakit
tenggorokan, diare, sakit perut, perubahan
disfungsional pada sistem reproduksi wanita,
penyakit kulit, onkologi dan defisiensi imun

dan  penyakit autoimun, antidiabetes,
penggunaan neuroprotektif, = mengurangi
stress oksidatif. Keberadaan Diosgenin

merupakan prekursor untuk sintesis kimia

obat seperti steroid yang sangat penting untuk

industri farmasi. Genus Dioscorea
mengandung berbagai zat kimia bioaktif
seperti  diosgenin,  corticosterone, = dan
sigmasterol.

Menurut Salunke & Rajendra (2018),
menjelaskan bahwa Genus Dioscorea memiliki
kandungan senyawa kimia seperti tannin,
flavonoid, steroid dan saponin yang memiliki
sebagai
mencegah pertumbuhan dan proliferasi

fungsi antimikroba. Tanin dapat
mikroorganisme dengan mengikat protein dan
mengganggu proses

Flavonoid disintesis oleh tumbuhan untuk

sintesis protein sel.
melawan mikroorganisme pathogen, dan
lipofilik dapat mengganggu
membrane mikroba. Saponin berperan dalam
menyebabkan kebocoran protein dan enzim
tertentu dari sel. Steroid yang mengandung
nitrogen efektif melawan mikroorganisme
sehingga flavonoid dan
aktivitas antimikroba.

flavonoid

steroid memiliki

6. Allium cepa L.

Umbi bawang merah mengandung
senyawa seperti  karbohidrat,
protein, hormone nabati, lektin, steroid,
minyak atsiri, fitoestrogen, vitamin, mineral,
flavonoid, senyawa organosulur, allicin,
senyawa fenolik, antioksidan lipofilik, aglikon,
antosianin, saponin dan fistulosin. Senyawa
kimia pada kulit bawang merah mengandung
hampir 80% mengandung flavonoid seperti
quersetin aglucon, quercetine diglucoside

fitokimia

(Kianian et al, 2021).
Menurut Carlo et al  (1999),
menjelaskan bahwa kelompok flavonoid

seperti flavon memiliki aktivitas antidiare.
Flavon memiliki peran dalam menghambat
kontraksi pada Kkosentrasi (105M).
Mekanisme kerja terjadi melalui gangguan
masuknya kalsium atau pelepasan kalsium
dari simpanan intraseluler yang dapat
menghambat kontraksi usus secara in vitro
dan menghambat motilitas usus secara in vivo.
Pemberian intraperitoneal beberapa flavonoid
(apigenin, flavon, kaemferol, morin, myricetin,
naringin dan rutin) secara signifikan
mengurangi Small Intestinal Transit (SIT) dan

usus
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Large Intestinal Transit (LIT) serta mengambat
akumulasi cairan usus dan diare yang
disebabkan oleh induksi minyak jarak. Selain
itu, Quercetin juga terbukti menghambat
motilitas dan sekresi usus, dan menghambat
diare akibat minyak jarak. Oksida nitrat
diusulkan sebagai mediator sekresi usus yang
terkait dengan pemberian obat pencahar yang
mendalilkan bahwa oksida nitrat mungkin
terlibat dalam aktivitas quercetin di usus.

7. Psidium guajava L.

Berdasarkan penelitian Kafle et al
(2018), menjelaskan bahwa buah dan daun
memiliki sebagai
antihipertensi,  antilipedemik,
Ekstrak methanol, air dan minyak atsiri daun
jambu biji memiliki aktivitas yang kuat
terhadap bakteri pathogen penyebab diare
seperti Vibrio cholera, Eschericia coli, dan
Salmonella typhi.

Daun jambu biji memiliki kandungan
fitokimia yang terdiri dari quercetin,
avicularin, apigenin, guaijaverin, kaempferol,
hyperin, myricetin, asam galat, katekin,
epikatekin, asam klorogenat, epigallocatechin
gallate dan asam caffeic yang memiliki peran
sebagai antikanker, antioksidan, antidiabetik,
antidiare, antimikroba, penurun lipid dan
aktivitas hepatoprotektor (Kumar ef al, 2021).

Keberadaan quercetin dan flavonoid
pada daun jambu biji dapat menghambat
pertumbuhan  mikroba  patogen  yang
bertanggung jawab terhadap gastroenteritis,
mampu melepaskan lendir yang berlebihan
sehingga membantu mengikat tinja yang
encer. Produksi lendir berlebihan di usus besar
dapat dihilangkan dengan mengunyah daun
jambu biji dalam keadaan perut kosong serta
meminum teh daun jambu biji (Kafle et al,
2018).

manfaat antidiare,

antikanker.

8. Cymbopogon citratus (DC.) Stapf.
Rebusan seluruh tangkai dan daun
serai ~mampu  menyembuhkan  diare.
Kandungan citral yang terdapat pada
tumbuhan serai memiliki aktivitas antidiare
(Magotra et al, 2021). Kandungan citral

(monoterpen siklik) terdiri dari berbagai

senyawa esensial, flavonoid, senyawa fenolik
lainnya yang memiliki aktivitas farmakologi
seperti antibakteri, antiobesitas, antinosiseptif,
antijamur, antidiare, antioksidan  dan
antiinflamasi yang dapat
kesehatan (Oladeji ef al, 2019).

Kassahun et al,

meningkatkan

Menurut (2020),
menjelaskan bahwa studi eksperimental in-
vivo yang dilakukan untuk menilai aktivitas
gastroprotektif dari infuse bebas minyak
esensial dari daun kering Cymbopogon citratus
pada lesi pada
menunjukkan bahwa komposisi polifenol
berkontribusi sebagai gastroprotektif yang
berperan sebagai antiulkus karena bersifat

lambung akut tikus,

sebagai antioksidan yang dapat mencegah
pembentukan radikal bebas di dalam tubuh
dan juga meminimalkan cedera akibat reaksi
oksidatif. Adanya senyawa fenolat yang larut
dalam air dilaporkan menunjukkan sifat
antioksidan daripada sifat antibakteri (Kumar,
et al. 2011).

9. Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers.

hasil penelitian
Purwatiningsih & Desti (2020), menjelaskan
bahwa ekstrak daun cocor bebek dengan
konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab diare yaitu Salmonella typhi dengan
diameter zona hambat masing-masing (0 mm,
12,05 mm, 14,26 mm, 16,67 mm dan 19,05
mm). Hal ini disebabkan adanya senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin yang
memiliki potensi sebagai antibakteri.

Berdasarkan

10. Uncaria gambir (Hunter) Roxb.
Berdasarkan hasil penelitian Wibowo
et al, (2021), menunjukkan bahwa ekstrak daun
gambir pada dosis 25 mg/kg BB memiliki
potensi sebagai antidiare setelah diinduksi
dengan minyak jarak. Ekstrak daun gambir
dosis 25 mg/kg BB menunjukkan efek
penghambatan  frekuensi
mengakibatkan isi usus rendah yang mirip
dengan efek loperamide pada dosis 2 mg/kg
BB. Aktivitas antidiare telah ditemukan pada
tanaman yang memiliki kandungan tannin,
alkaloid, saponin, flavonoid, steroid dan

diare dan
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terpenoid. Senyawa tanin dan flavonoid
diduga bertanggung jawab sebagai antidiare
dengan meningkatkan reabsorbsi air dan
elektrolit kolon, dan tannin juga dapat
menurunkan iritabilitas usus, sehingga
mengurangi indeks peristaltik. Tanin dapat
mendenaturasi protein di mukosa usus
dengan membentuk protein tennates yang
dapat mengurangi sekresi.

menghasilkan lapisan pelindung sementara

Tanin

protein koagulasi pada membrane mukosa
ujung
rangsangan

usus, saraf

sensorik  dan

mungkin desensitisasi
mengurangi
peristaltic provokatif. Tanin juga membentuk
pelikel pelindung yang mencegah penyerapan
zat beracun. Tanin adalah zat, polifenol
tanaman pahit yang mengikat dan
mengendapkan atau menyusutkan protein,
selain itu sifat astringen direkomendasikan
sebagai pengobatan diare. Kemungkinan
mekanisme kerja antidiare ekstrak daun
gambir  dapat = berhubungan  dengan
penghambatan sekresi air, pengurangan
akumulasi cairan intraluminal, atau
peningkatan penyerapan air.

11. Lansium domesticum Correa.

Berdasarkan hasil penetian Pehino
dkk, (2021), menjelaskan bahwa ekstrak etanol
biji buah duku memiliki aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli pada konsentrasi, 10%, 20%, 30% dan 40%.
Terdapat 3 senyawa triterpenoid yaitu 8,14-
secogammacera-/, 14-dien-3,21, 8,14-
secogammacera-7/-en-14-hydroxy-3,21-dione
dan 9,19-cyclolanost-24-en-3-one, 21,23 epoxy-
21, 22-dihydroxy yang diisolasi dari kulit kayu
dan daun. Senyawa ini memiliki sifat
antibakteri terhadap Escherichia coli dan
Bacillus cereus (Mayanti dkk, 2018).

12. Nephelium lappaceum L.

Buah rambutan mampu
menyembuhkan sakit perut seperti diare dan
disentri. Berdasarkan penelitian ekstrak

methanol biji rambutan memiliki aktivitas
antidiare yang signifikan dengan uji induksi
minyak jarak pada tikus yang menunjukkan
penghambatan  penurunan  tinja  yang

signifikan dibandingkan dengan loperamide
(Sukmandari dkk, 2017).

Ekstrak etanol kulit buah rambutan
memiliki  aktivitas  sebagai  antibakteri
terhadap Escherichia coli pada konsentrasi 60%,
80% dan 90% (Alina dkk, 2017). Ekstrak etanol
kulit
utama seperti corilagin, asam ellagic, geraniin
dan asam galat yang merupakan senyawa
fenolik  yang  menunjukkan  aktivitas
antioksidan dan antimikroba (Sukatta et al,
2021). Ekstrak epikarp
sumber baru untuk senyawa antibakteri yang

rambutan menunjukkan komponen

rambutan sebagai

memproyeksikan katekin, eplerenone dan
oritin-4-beta-ol (Asghar et al, 2021).

13. Strobilanthes crispus Blume.

Berdasarkan hasil penelitian
Suproborini dkk (2020), menjelaskan bahwa
ekstrak etanol daun kejibeling memiliki
potensi sebagai antibakteri pada konsentrasi
100% menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dengan
diameter 17 mm. Hal ini disebabkan karena
daunkeji beling memiliki senyawa fenol yang
potensi  sebagai  antibakkteri.
Kandungan kalium dan silikat membantu
mengatasi wasir dan disentri. Kandungan
vitamin C, B1, B2 dan katekin menyebabkan
kejibeling berpotensi sebagai
Kandungan katekin yang merupakan senyawa
golongan flavonoid selain sebagai antioksidan
juga memiliki efek lain yaitu antibakteri,
antivirus, antiseptic, antidiare, antikanker, dan
antiinflamasi.

memiliki

antioksidan.

14. Solanum nigrum L.

Berdasarkan hasil penelitian Sivaraj et
al (2020), menjelaskan bahwa ekstrak etanol
buah Solanum nigrum memiliki
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan
Shigela flexneri pada konsentrasi 250 ug, 375
ug, 500 pg dan 625 pg. Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa polifenol,
terpenoid dan alkaloid yang mampu
menghambat pertumbuhan mikroba dengan
menargetkan biosintesis dinding sel yang
bertindak sebagai bakkterisida. Sedangkan
hasil penelitian Cauhan et al, (2012),

aktivitas
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menjelaskan bahwa ekstrak etanol buah kering
Solanum nigrum Linn pada dosis 250 mg/kg
dan 500 mg/kg BB memiliki efektivitas
antidiare apabila diinduksi minyak jarak dapat
menurunkan frekuensi buang air besar dan
meningkatkan rata-rata periode laten.

15. Solanum torvum Sw.

Berdasarkan hasil penelitian
Djoueudam et al (2019), menjelaskan bahwa
ektrak daun Solanum torvum menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap Salmonella
typhimurium dan Salmonella typhi (MIC=32
g/mL). Senyawa bioaktif yang terkandung
dalam daun Solanum torvum terdiri dari
antosianin, saponin, steroid, tannin,
antrakuinon, alkaloid, flavonoid, triterpen,
fenol. Aktivitas antimikroba dibearkan karena
adanya metal caffeate yang diisolasi dalam
ekstrak methanol buah Solanum torvum adanya
tannin yang bersifat bakterisida.

Berdasarkan hasil penelitian Kalita et
al (2017), menjelaskan bahwa ekstrak etanol
buah Solanum torvum memiliki potensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli
pada konsentrasi 25 pl, 50 ul, 100 pl dengan
diameter 11,2 mm; 16,51 mm dan 18,58 mm.
Senyawa kimia yang terdapat pada buah
terdiri dari alkaloid, saponin, sterol, steroid,

terpenoid, protein dan asam amino, tannin
dan karbohidrat.

16. Artocarpus heterophyllus Lam.
Berdasarkan hasil penelitian NV et al
(2020), menjelaskan bahwa JFRE (Jackfruit Rag
Ekstrak) mampu menginduksi kematian sel
dengan disintegrasi dinding sel bakteri. JFRE
menunjukkan sifat antibakteri yang luas baik
in vitro dan in vivo, mungkin dengan
aktivitasnya pada dinding sel bakteri. JFRE
memiliki aktivitas antibakteri secara invitro
terhadap  bakteri  Staphylococcus  aureus,
Mycobacterium  smegmatis, Escherichia  coli,
Pseudomonas aeruginosa, Shigella dysenteriae,
Klebsiella pneumonieae, Lactobacillus ferementum,
Proteus vulgaris, Salmonella typhi and Salmonella
paratyphi A dengan konsentrasi 5-10 dan 10-20
mg/ml. Sedangkan secara in vivo mampu
memberikan perlindungan terhadap lama

hidup lalat Drosophila melanogaster setelah

diinfeksi oleh Shigelln  dysenteriae yang
menginfeksi usus lalat. JFRE mengandung
senyawa  seperti  polifenol  (antosianin,
kumarin, flavonoid), terpenoid, saponin dak
glikosida kardiak.

Menurut Chan et al (2018),
menjelaskan  bahwa  Artocarpin  adalah

senyawa yang diisolasi dari genus Artocarpus
yang memiliki sifat farmakologis seperti
pemutih kulit, pelindung foto, sitotoksik,

antiinflamasi, antioksidan, antibakteri,
antiandrogen, antituberkular, antiplasmodial,
penghambat neuraminidase, dan

penyembuhan luka.

Berdasarkan penelitian Septama &
Pharkphoom (2017), menjelaskan bahwa
senyawa artocarpanone yang diisolasi dari
kayu A. heterophyllus memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri penyebab diare
seperti Escherichia coli, Vibrio cholera, Shigella
sonnei, Salmonella typhimurium dan S.typhi yang
mampu merusak permebealitas membrane sel
dengan konsentrasi 3,9 dan 7,8 ug/ml.

17. Carica papaya L.

Berdasarkan hasil penelitian Cho &
Nan, (2017), menjelaskan bahwa pucuk, daun,
kulit buah, biji, akar dan lateks papaya
bermanfaat dalam membantu pencernaan.
Tumbuhan ini memiliki senyawa yang disebut
papain dari daun pepaya yang membantu
dalam pemecahan protein dalam pencernaan
selain itu berperan sebagai antikanker karena
dapat merusak lapisan protein berserat
(fibroblast) pada sel kanker dan mengurangi
risiko kanker.

Berdasarkan hasil penelitian C et al
(2020), menjelaskan bahwa ekstrak metanol
daun memiliki senyawa kimia seperti tanin,
steroid dan flavonoid yang berfungsi sebagai
antibakteri yang mampu menghambat
pertumbuhan Escherichia coli pada konsentrasi
25, 50; 100 mg/ml dengan diameter zona
hambat (6 mm; 13 mm; 20 mm). Tanin
memiliki kemampuan dalam penghambatan
sintesis dinding sel dengan membentuk
kompleks ireverisibel dengan protein kaya

prolene. Steroid dan saponin memiliki
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kemampuan untuk menyebabkan kebocoran

protein dan enzim tertentu. Sedangkan
flavonoid memiliki kemampuan untuk
mengkomplekskan dengan protein

ekstraseluler dan larut dan kompleks dengan
dinding sel bakteri. Berdasarkan penelitian
(2018), menjelaskan bahwa
ekstrak n-heksan dan air daun papaya dan
ekstrak methanol biji papaya memiliki potensi
terhadap bakteri Vibrio cholera (Masfufatun et
al, 2018), Shigella dysentriae, dan Salmonella
typhi, Escherichia coli (Ndarubu et al, 2018).
Ekstrak biji pepaya

Unaeza et al,

mengandung

senyawa bioaktif yang berperan sebagai
antibakteri seperti triterpenoid aldehid,
alkaloid carpain, flavonoid dan steroid.

Triterpenoid aldehid dapat menggaggu pori-
pori sel sehingga permeabilitas membrane sel
terganngu. Carpain berperan dalam mencerna
protein dari mikroorganisme dan
mengubahnya menjadi pepton.
dapat mendenturasi protein dan mengganggu
membrane sel sehingga menyebabkan
Alkaloid berperan dalam
menggaggu dinding sel mikroba sedangkan
steroid  bersifat toksik pada  bakteri
(Masfufatun et al, 2018).

Daun pepaya mengandung senyawa
karpain yang berperan dalam membunuh
mikroorganisme mengganggu fungsi
pencernaan. Ekstrak daun papaya memiliki
senyawa fenolik seperti asam protocaechuic,
asam p-coumaric, 5,7-dimethoxycoumarin,
asam caffeic, kaempferol, quercetin, dan asam
klorogenat (Peter et al, 2014).

Flavonoid

kematian sel.

18. Curcuma longa L.

Berdasarkan penelitian Kaliyadasa &
Bhagya (2019), menjelaskan bahwa kurkumin
memiliki efek dalam sistem pencernaan
terhadap iritasi sekaligus meningkatkan
sekresi musin, antiulkus, meningkatkan lipase
lipase tripsin,
kimotripsin sukrosa dan maltase, menekan
fibrosis usus. Selain itu kurkumin berkerja
sebagai antibakteri dengan menghancurkan
dinding sel (Atun et al, 2020).

Aktivitas kurkuminoid dari Curcuma

usus, pancreas, amylase,

pada konsentrasi lebih dari 10 g/ml memiliki

aktivitas yang lebih tinggi terhadap bakteri
Escherichia coli seperti 10; 50; 100; 250 dan 500
g/ml.

19. Curcuma xanthorrhiza Roxb.

Ekstrak segar rimpang temulawak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli yaitu (31,56 mm) dengan
kategori sangat kuat. Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa seperti
minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, tannin,
Senyawa
flavonoid mampu merusak dinding sel

kurkuminoid dan terpenoid.
sehingga dapat menyebabkan kematian sel
serta menghambat pembentukan protein.
Alkaloid mempu mendenaturasi protein
sehingga merusak aktivitas enzim dan
menyebabkan kematian sel (Dermawaty,
2015).

Menurut Rahmat et al, (2021),
menjelaskan bahwa C. xanthorrizha memiliki
kandungan senyawa
xanthorrhizol ~dan  curcuminoids
dilaporkan sebagai
karena mampu menghambat pembentukan
dinding sel sel dengan
mengubah permeabilitas sel sehingga dapat
mengakibatkan hilangnya molekul penting
seperti ATP, RNA, Protein dan DNA.
Mekanisme xanthorrhizol diduga memiliki
kemampuan supresi faktor inti kappa B dan
mitogen activated protein kinase. Sedangkan
kurkumin menghambat pembentukan
dan multiplikasi sel bakteri,
gangguan dinding sel dan membrane sel
bakteri serta menginduksi terjadinya lisis sel.

terutama

yang
antimikroba

fenolik
bersifat

atau membrane

sitokinesis

KESIMPULAN

Masyarakat Etnis yang terdapat di
Sumatera Utara memanfaatkan tumbuhan
obat sebagai obat antidiare yang terdiri dari 19

spesies tumbuhan yaitu
Acorus americanus (Far.) Raf.,, Ageratum
conyzoides L., Blumea balsamifera (L).DC.,

Bischofia javanica Bl., Dioscorea alata L., Allium
cepa L., Psidium guajava L., Cymbopogon citratus
(DC.) Stapf., Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers.,
Uncaria  gambir (Hunter) Roxb., Lansium
domesticum Correa., Nephelium lappaceum L.,
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Strobilanthes crispus Blume., Solanum nigrum L.,
Solanum torvum Sw., Artocarpus heterophyllus
Lam., Carica papaya L., Curcuma longa L., dan
Curcuma xanthorrhiza Roxb.
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